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Onsite management of fruit and vegetables solid waste at Osowilangun Surabaya Main Market (PIOS) 
produces leachate that discharge to environment without any prior treatment. Leachate from PIOS has a 
BOD value of about 13.390 mg/L. Laboratory scale experiment using Sequencing Batch Reactor (SBR) 
method aims to reduce the concentration of BOD leachate PIOS so safe to be discharged into the water 
body. Seeding, acclimatization and running SBR are three stage experiments that been conducted using 17 
litre reactor volume. The results of PIOS leachate processing with Sequencing Batch Reactor (SBR) was 
able to reduce BOD parameter by 41.35%. 
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ABSTRAK 
Pengelolaan sampah buah dan sayur Pasar Induk Osowilangun Surabaya (PIOS) menghasilkan lindi yang 
belum mengalami pengolahan. Lindi dari PIOS memiliki nilai BOD sekitar 13.390 mg/L. Penelitian skala 
laboratorium menggunakan metode Sequencing Batch Reactor (SBR) bertujuan mereduksi konsentrasi 
BOD lindi PIOS sehingga aman dibuang ke perairan. Tahapan penelitian meliputi proses seeding, 
aklimatisasi dan running SBR menggunakan rekator bervolume 17 liter. Hasil penelitian pengolahan lindi 
PIOS dengan metode pengolahan sequencing batch reactor (SBR) mampu mereduksi parameter BOD 
sebesar 41,35%. 
Kata kunci: PIOS, lindi, BOD, sequencing batch reactor (SBR) 
 
PENDAHULUAN  
Pasar Induk Osowilangun Surabaya (PIOS) berlokasi di daerah Osowilangun kelurahan 
Tambak Osowilangun, kecamatan Benowo, kotamadya Surabaya Barat dan mulai beroperasi 
pada pertengahan tahun 2010. Pasar induk ini akan melayani kebutuhan komoditi pertanian 
Surabaya dan sekitarnya dan juga wilayah Indonesia Timur. 
Dalam operasionalnya PIOS menghasilkan sampah buah dan sayur yang tidak terjual 
karena rusak atau busuk. PIOS berhasil  mengelola sampah buah dan sayur, sehingga mengurangi 
kuantitas sampah pasar yang dibuang ke TPA Benowo serta mampu menghemat anggaran 
restribusi sampah Rp 1,2 juta/bulan. Rata-rata kuantitas sampah PIOS adalah 6 ton/hari, berasal 
dari sekitar 70 pedangan dari blok A hingga H. Sekitar 2ton perhari sampah PIOS diolah 
menggunakan mesin cacah dan mesin pilah bantuan dari Pemkot Surabaya. Proses pencacahan 
sampah PIOS yang berupa buah dan sayur menghasilkan limbah cair (lindi) dan limbah padat. 
Limbah padat akan diolah menjadi kompos, sedangkan limbah cair sebagian ditampung dalam 
wadah sebagian mengalir ke saluran, belum ada pengolahan limbah. 
Berdasarkan kegiatan operasional PIOS, maka pengelolaan limbah PIOS (Pasar Induk 
Osowilangon Surabaya) harus mengikuti peraturan baku mutu air limbah Peraturan Gubernur 
Jawa Timur No 72 Tahun 2013 lampiran III.4. jenis kegiatan lainnya [1]. Adapun nilai parameter 
dan kadar maksimum pada baku mutu air limbah tersebut adalah : BOD5 = 30 (mg/L), COD = 50 
(mg/L) ; TSS = 50 (mg/L) ; Minyak dan Lemak = 10 (mg/L) ; pH = 6-9. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Sequencing Batch Reactor (SBR) adalah salah satu pilihan teknologi untuk mengolah 
limbah cair. Sequencing Batch Reactor (SBR) merupakan pengembangan dari Lumpur Aktif 
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(Activated Sludge), yakni proses pengolahan limbah cair secara biologi aerob dengan 
memanfaatkan mikroorganisme dalam kondisi tersuspensi (suspended growth). 
Dalam sistem SBR, dasar pengoperasian SBR adalah pengisian dan pengosongan 
reaktor. Limbah cair dialirkan ke dalam reaktor dalam waktu tertentu, lalu dilakukan pengolahan 
dalam reaktor dalam waktu yang direncanakan secara batch. Setelah itu mixed liquor dibiarkan 
mengendap dan supernatant dialirkan keluar dari reaktor. Dibandingkan dengan activated sludge 
konvensional, pada SBR proses ekualisasi, aerasi dan sedimentasi terjadi dalam reaktor yang 
sama [2], [3]. 
Kelebihan SBR adalah fleksibilitas waktu operasi, karena dapat disesuaikan dengan 
volume limbah maupun volume reaktor. Dengan demikian sistem SBR lebih hemat lahan, hemat 
energi, maupun tenaga operator serta biaya. Dalam aplikasi di lapangan untuk mengolah limbah 
cair, proses SBR dapat menggunakan reaktor tunggal maupun menggunakan beberapa reaktor, 
sesuai kebutuhan. 
SBR dioperasi dalam 5 tahapan, yaitu Fill (tahap pengisian), React (tahap reaksi), Settle 
(tahap pengendapan), Draw (tahap pengosongan) dan Idle (tahap istirahat) [2], [3]. 
Adapun ilustrasi proses SBR digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Siklus dalam Sequencing Batch Reactor (SBR) 
 
Adapun desain parameter tipikal untuk Sequencing Batch Reactor (SBR) adalah HRT 
(Hydraulic Retention Time) = 15 – 40 jam, MLSS = 2.000 – 5.000 mg/L, SRT = 10 – 30 hari 
perbandingan F/M = 0.04 - 0.1 kg.BOD/kg.MLVSS.hari [4].  
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Rekayasa Lingkungan Kampus ITATS. 
Limbah cair yang digunakan untuk penelitian adalah limbah asli, yaitu lindi hasil perajangan 
sampah PIOS. Limbah cair lindi PIOS dianalisa karakteristik awalnya terlebih dahulu, 
selanjutnya diolah menggunakan Sequencing Batch Reactor (SBR). Adapun bibit 
mikroorgansime diambil dari IPAL SIER. Tahapan pelaksanaan penelitian dalam laboratorium 
meliputi : pembibitan, aklimatisasi dan running reaktor Sequencing Batch Reactor (SBR) dalam 
reaktor bervolume 12 liter. 
Sequencing Batch Reactor (SBR) diopearsikan dalam siklus running 24 jam, dengan 
perincian Fill (tahap pengisian) = 1 jam, React (tahap reaksi) = 1 jam, Settle (tahap pengendapan) 
= 1 jam, Draw (tahap pengosongan) = 1 jam dan Idle (tahap istirahat) = 24 jam. Pada akhir 
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pengolahan air limbah PIOS menggunakan Sequencing Batch Reactor (SBR), dilakukan 




Gambar 2. Diagram Alir Penelitian Limbah Cair PIOS menggunakan Sequencing Batch Reactor 
(SBR) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampah buah dan sayur di PIOS dilakukan pengolahan berupa perajangan. Proses 
perajangan bertujuan untuk mereduksi volume sampah yang harus dikelola dan menghemat biaya 
retribusi sampah. Adapun hasil perajangan adalah limbah cair (lindi) dan ampas yang selanjutnya 
diolah menjadi kompos. Karaktersitik limbah cair atau lindi tersebut adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Karakteristik awal limbah cair PIOS dibandingkan dengan baku mutu air limbah*) 
Parameter 
Hasil Pengukuran 
Limbah Cair PIOS 
PerGub Jatim  No 72 Tahun 2013 lampiran III.*)  
Kadar Maximum (mg/L) 
pH 3,6  6 - 9 
TSS (mg/L) 2.748 50 
COD (mg/L) 21.600 50 
BOD (mg/L) 13.390 30 
Total N (mg/L) 1.013 --- 
Keterangan *) : Peraturan Gubernur Jawa Timur No 72 Tahun 2013 lampiran III. No. 4. jenis kegiatan 
lainnya, 4.Baku Mutu Air Limbah Domestik [Permukiman (Real Estate), Rumah Makan 
(Restoran), Perkantoran, Perniagaan, Apartemen, Perhotelan dan Asrama] 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa karakteristik limbah cair PIOS semua parameternya 
tidak memenuhi baku mutu limbah cair [1], sehingga limbah cair lindi tersebut harus diolah 
terlebih dahulu sebelum dialirkan ke saluran alam. 
Dalam semua pengolahan limbah cair secara biologi, mikroorganisme memegang peran 
penting dalam menurunkan parameter organik limbah cair. Oleh karena itu mikroorganisme 
harus dipersiapkan, dalam konsentrasi yang cukup. Kecukupan jumlah organisme diukur dari 
perbandingan antara MLVSS/MLSS, MLVSS (mixed liquor volatile suspended solid) adalah 
pendekatan jumlah mikroorganisme yang hidup atau aktif, sedangkan MLSS (mixed liquor 
suspended solid) pendekatan total konsentrasi mikroorganisme. Bila perbandingan antara 
MLVSS terhadap MLSS telah cukup, maka dilanjutkan dengan tahap adaptasi mikroorganisme 
dengan limbah cair yang akan diolah atau disebut tahap aklimatisasi. Pada awal mikroorgansime 
(MLSS) dikontakkan dengan limbah cair terjadi penurunan konsentrasi, akibat adaptasi terhadap 
senyawa organik yang terkandung dalam limbah cair. Pada tahap awal ditambahkan nutrien 
sederhana untuk membantu adatasi mikroorganisme, namun dengan berjalannya waktu nutrien 
dikurangi sedangkan limbah cair ditambah. Bila perbandingan MLVSS/MLSS konstan, maka 
mikroorgansime telah siap digunakan untuk mengolah limbah dalam Sequencing Batch Reactor 
(SBR). 
 














BOD 13.390 6.940 48,2 6.200 53,7 10.420 22,2 
COD 21.600 11.200 48,1 10.000 53,7 16.800 22,2 
N 1.012,76 137,5 86,4 405,37 60,0 517,24 48,9 
TSS 2.748 2.040 25,8 1.658 39,7 1.624 40,9 
pH 3,6 4,5 73,5 4,0 88,2 3,8 94,1 
Sumber : hasil penelitian 
 
Kinerja Sequencing Batch Reactor (SBR) dalam mengolah limbah cair PIOS diukur 
melalui 5 parameter, yaitu BOD (Biological Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen 
Demand), N (Nitrogen Total), TSS (Total Suspended Solids) dan pH. Sequencing Batch Reactor 
(SBR). Dioperasikan sebanyak 3 kali running secara intermittent. 
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Gambar 3. Kinerja Sequencing Batch Reactor (SBR) dalam mengolah limbah cair PIOS 
 
Dari grafik kinerja Sequencing Batch Reactor (SBR) di atas, menunjukkan bahwa 
efisensi parameter BOD, COD dan N dari runnging 1, 2,3 menunjukkan pola yang sama. Pada 
running ke 2 meningkat dibanding running ke 1 kemudian menurun pada running ke 3. Hal ini 
disebabkan nilai parameter BOD, COD dan N dipengaruhi oleh konsentrasi senyawa organik. 
Bila konsentrasi senyawa organik telah turun, maka nilai ketiga parameter tersebut juga akan 
menurun. Limbah cair PIOS dapat dianggap lindi segar sampah dengan pengolahan SBR 
menghasilkan efisensi penurunan COD sebesar 41 %, dimana hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yaitu pada kisaran 30 – 40 % [5]. 
Parameter TSS mengukur konsentrasi zat padat tersuspensi baik organik maupun 
anorganik. Dengan berjalannya waktu, maka konsentrasi mikroorgansime dalam reaktor 
Sequencing Batch Reactor (SBR) semakin meningkat, sehingga hasil pengukuran TSS semakin 
meningkat pada running ke 3 dibandingkan pada running ke 1 dan 2. Perhitungan efisiensi pH 
pada running Sequencing Batch Reactor (SBR) adalah membandingkan nilai pH pada efluen 
terhadap nilai PH 7. Efisiensi pH yang semakin meningkat prosesntasenya menunjukkan bahwa 
pH semakin menuju ke arah normal, atau nilai pH 7. 
 
KESIMPULAN 
Limbah cair PIOS dapat diolah dengan metode pengolahan biologi aerob Sequencing 
Batch Reactor (SBR) dengan efisiensi rata-rata 54 % pada tiga kali perulangan  operasional 
(running) Sequencing Batch Reactor (SBR) dengan parameter pengamatan BOD, COD, Nitrogen 
total, TSS dan pH. 
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